BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Pola Interaksi Guru dan Siswa

a. Pengertian interaksi

Kata interaksi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan
hal yang saling m’elakukahxé'ksi', berhubungan, mempengaruhi, antar
hubungan.‘,,,Sec'ara bahasa, interaksi sepadan dengan kata hubungan,
relasi déﬁ korelasi. Interaksi merupakan hal yz‘i‘hg\penting tidak bisa
ditihggalkan dalam dunia pendidikan. Interaksi adalﬁh suatu jenis
ti\pdakan atau aksi yang terjadi sewaktu dua atauj lebih objek
rﬁemengaruhi atau memiliki efek satu sama lain. Dewi, dkk (2016)
me’ngatakan interaksi adalah hubungan timbal balik ahtara dua orang
atau‘\lebih dan masing-masing orang Yyang terl,i’Bat di dalamnya
memainkan peran secara aktif. Menurut Inah (2015), interaksi terdiri
dari kata ihter,,_yanug%btia[arti qqtg»r/dan,,aksi yang berarti kegiatan.
Sehingga, interaksi adalah kegiatan timbal balik. Pendapat lain
menurut Widiana (2016) menyatakan bahwa interaksi adalah
hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih dan masing-

masing orang yang terlibat di dalamnya memainkan peran secara

aktif.
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Pada proses interaksi tidak saja terjadi hubungan antara pihak-
pihak yang terlibat, melainkan terjadi saling memengaruhi satu sama
lainnya. Jadi interaksi adalah kegiatan terjadi hubungan timbal balik
antara guru dengan siswa dalam pembelajaran yang saling
memengaruhi sehingga terjadi reaksi dari kedua belah pihak.

. Tujuan interaksi guru dan siswa

Interaksi menjadi poin penting dalam kegiatan belajar mengajar
karena bukan hanya sisWéxyé‘ng mendapatkan manfaat, namun para
guru juga_,me'mperoleh umpan balik dari apa yang disampaikan.
Interaké’i Jpembelajaran di SD memiliki tujuar;l‘\yar\)\g jelas. Menurut
%a’kéria (2015), interaksi bertujuan agar anak mamp&u‘ I?erkomunikasi
s¢cara lisan. Dengan demikian, yang menjadi Js‘fokus tujuan
pémbelajaran tersebut adalah melatih anak untuk bisa berbicara dan
mehdengarkan. Sedangkan Yahzanun, dkk (2022) mehgatakan bahwa
deng“én terjadinya interaksi pada guru dengan p,éserta didik serta
peserta ‘didik dalam kegiatan pembelajaran dapat menimbulkan
perubahan pada. diri_peserta didik pada.ranah pikiran, perilaku, dan
tindakan.

Semakin baik interaksi diantara guru dan peserta didik maka
hasil belajar peserta didik juga akan membaik. Berdasarkan pendapat
yang ada dapat disimpulkan bahwa adanya interaksi antara guru dan
siswa dapat melatih keberanian siswa serta melatih keaktifan siswa

dalam pembelajaran.
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c. Jenis- Jenis interaksi

Menurut Sudjana (Inah: 2015), terdapat tiga pola komunikasi
dalam proses interaksi guru-siswa, yakni komunikasi sebagai aksi,
interaksi dan transaksi, diuraikan berikut ini.

1) Komunikasi satu arah, yaitu guru sebagai pemberi aksi dan siswa
sebagai penerima aksi. Guru aktif dan sedangkan siswa pasif,
mengajar dipandang sebagai kegiatan menyampaikan pelajaran.

2) Komunikasi sebagai’ xkb'rhu'nikasi dua arah, yaitu guru bisa
berperan sebagai pemberi aksi maupuh“penerima aksi. Sebaliknya
si’sv\‘iag bisa menjadi penerima aksi maupunib‘en]beri aksi. Dialog

‘, ""akan terjadi antara guru dengan siswa. \ ’

3) Komunikasi sebagai komunikasi banyak arah, dima[r‘]a komunikasi

tidak hanya antara guru dengan siswa, namun juga antara siswa

’satu dengan siswa lainnya. Siswa ditekankan untqk aktif dari pada
g\‘Uru. Siswa sama halnya seperti guru, dapat ,.Berfungsi sebagai
sumber belajar bagi siswa lain.

Pendapat-lainrimeﬂl{rut ZAak_a[irqﬁQOlS) dilihat dari pelakunya,
interaksi dibedakan menjadi tiga yaitu interaksi searah, interaksi dua
arah, dan interaksi optimal.

Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan jenis
interaksi yaitu interaksi yang terjadi antara siswa dengan siswa,
antara siswa dengan guru, dan interaksi di mana hanya guru sebagai

pembicara.
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d. Faktor — faktor yang memengaruhi interaksi guru dan siswa
Keberhasilan interaksi antara guru dan guru serta siswa dalam
proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-
faktor yang mendukung interaksi antara guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar bertalian erat dengan proses belajar mengajar.
Faktor-faktor yang memengaruhi interaksi belajar-mengajar menurut
Nasehudin (2016) adalah sebagai berikut:
1) Guru yang melaksanakéh kegiatan instruksional
2) Sistem‘yang menjalani kegiatan belajar\,‘~
3) Tujij'agn, yang telah dirumuskan untuk dicapé‘i\,‘ \
4)"'I’\/Iateri pelajaran, yang menjadi inti atau materi inférkasi,
5) Metode dan media yang digunakan untuk mencapai ;‘tujuan.
| Pendapat lain dikemukakan oleh Sugiantoro (2012), faktor—
faktor yang memengaruhi interaksi guru dan sisvyé adalah faktor
tuju“éln, faktor bahan atau materi, faktor guru dan pe’éerta didik, faktor

metode, faktor situasi. Berdasakan dua pendapat di atas dapat

disimpuIkén-bahyyaffaktor-faktor 'yang.memengaruhi interaksi guru

dan siswa adalah materi yang diajarkan, metode yang digunakan,
faktor dari guru dan siswa itu sendiri serta tujuan pembelajaran.
2. Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar
a. Pengertian pembelajaran tematik
Menurut  Muklis (2012), pembelajaran tematik adalah

pembelajaran yang akan menciptakan sebuah pembelajaran terpadu,
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yang mendorong keikutsertaan siswa dalam pembelajaran, membuat
siswa aktif terlibat dalam pembelajaran serta membantu pemecahan
masalah sesuai dengan kebutuhan siswa, dalam belajar secara tematik
siswa dapat belajar maupun bermain dengan kreativitas yang tinggi.
Sedangkan menurut Ayu (2020), pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran dengan satu kesatuan tema dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan menggabungkan beberapa topik secara
bersamaan menjadi satl 'bxeléjaran. Pendapat lain (Hanannika dan
Sukartono,} ,,,2022) mengemukakan pembélajaran tematik merupakan
pemb’ei‘éj;elran tematik menekankan pada ketéfl‘i‘batan siswa dalam

perhbelajaran, siswa aktif dalam pembelajaran Sepingga dapat

menumbuhkan Kreativitas siswa sesuai dengan Js‘ potensi dan
kémampuan mereka. “

\ Berdasarkan beberapa pendapat di atas disi‘n‘]pulkan bahwa
pemBeIajaran tematik merupakan kegiatan pem*BeIajaran dengan
menggabungkan beberapa materi pelajaran ke dalam satu tema, yang
menekankan -kete,rﬂlqutﬁgﬁnisiswg 7d_a>lrarmr pembelajaran, sehingga dapat
menumbuhkan kreativitas siswa sesuai dengan potensi siswa.

. Tujuan pembelajaran tematik
Pembelajar tematik ini memisahkan antara pelajaran yang satu
dengan yang lain. Melalui pendekatan tematik diharapkan muncul

keterpaduan antara pengalaman sehari- hari dengan pengalaman yang

dipelajari siswa. Menurut Muklis (2012) pembelajaran tematik
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dikembangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran bagi siswa,

yaitu:

1) Mengembangkan keterampilan, memanfaatkan, serta mengelola
informasi.

2) Mengembangkan kebiasaan baik, sikap positif, dan nilai—nilai
luhur yang dibutuhkan dalam kehidupan.

3) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara
lebih bermakna. -

4) Meningkatkan semangat belajar

5) Mer‘hillih kegiatan yang sesuai dengan minatn‘dan\kebutuhannya.

?)"'Menumbuhkan keterampilan sosial seperti toleréhs’i, kerja sama,

‘1 komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain. Js‘

Menurut Hafidhoh (2021) pembelajaran tematik memiliki tujuan

sebagai berikut:

1) F;émahaman terhadap materi pelajaran Iebih’; mendalam dan
berkesan.

2) Peserta - ~didik nnmfilmpuA7_7rpgmp,elaj—ari pengetahuan  dan
mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran
dalam tema yang sama.

3) Peserta didik mudah memusatkan perhatian pada suatu tema

tertentu karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas.
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4) Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik karena
mengaitkan berbagai mata pelajaran dengan pengalaman pribadi
dalam situasi nyata yang diikat dalam tema tertentu.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan
pembelajaran tematik adalah untuk mengembangkan kemampuan
serta keterampilan siswa dan juga dengan dikaitkannya pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari dalam pembelajaran tematik materi
yang dipelajari siswa lebih menidalam

C. Karakteris‘t,i,k pembelajaran tematik di Sekb‘lah Dasar

M’ér;urut Muklis (2012), pembelajaraﬁ tgmatik memiliki

ka’fékteristik sebagai berikut: \ |
1) Berpusat pada siswa |
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa, Ssesuai dengan
’pendekatan belajar modern yang banyak men‘e‘mpatkan siswa
éébagai subjek belajar sedangkan guru Iebih;’sbanyak berperan
sebagai fasilitator dengan memberikan kemudahan pada siswa
dalam melakukan aktivitas belajar,

2) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Pemisahan antar pelajaran pada pembelajaran tematik tidak begitu
jelas. Fokus pembelajaran diarahkan pada pembahasan tema-tema

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

3) Memberikan pengalaman langsung
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Pembelajaran tematik memberikan pengalaman langsung kepada
siswa. Dengan pengalaman langsung siswa dihadapkan pada
sesuatu yang nyata sebagai dasar untuk memahami hal yang
abstrak.

4) Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat fleksibel dimana guru mengaitkan
materi dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lain,
bahkan mengaitkan "déhg'an' kehidupan sehari-hari siswa serta
keadaan lingkungan siswa berada.

5) Me'ﬁyajikan konsep dari berbagai mata pelajnér‘an\

‘, ""Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsép ’dari berbagai

‘L mata pelajaran dalam suatu pembelajaran. Dengad begitu siswa

dapat memahami konsep konsep-konsep tersebut secara utuh dan

’dapat membantu siswa dalam memecahkan rﬁasalah-masalah
);éng di hadapi dalam kehidupan sehari-hari. |

6) Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa
Siswa d’i'beri,_,ke,srempgfan danm mengoptimalkan potensi yang
dimiliki sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa.

Pedapat lain menurut Majid (2014) tentang karakteristik pelajaran

tematik, dijelaskan sebagai berikut:

1) Memberikan pengalaman langsung.

2) Pembelajaran berpusat pada siswa.
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3) Pengenalan menggunakan prinsip konsep pelajaran dari berbgai
mata pelajaran.
4) Fleksibilitas dan kemudahan koneksi dengan kehidupan sehari-
hari siswa.
5) Prinsip pembelajaran bermain
Prinsip pembelajaran bermain yang menyenangkan untuk
meningkatkan keterampilan siswa yang bermakna, siswa dilatih
kemampuannya untu’k/fhénemukan konsep yang beragam dan
bermakna:”
Berda;sarkan dua pendapat di atas dapaf\ dis\impulkan bahwa
kayr"akteristik pembelajaran tematik berpusat pada siéw? memberikan
Qembelajaran yang menyenangkan, dimana dalam peﬁnbelajarannya
rﬁengaitkan degan peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari.
d. Kele\b‘ihan dan kelemahan pembelajaran tematik
Menurut Majid (2014), kelebihan dan kekurangan pembelajaran
tematik adalah sebagai berikut:
1) Kelebihan Pembelajaran Tematik
a) Pengalaman belajar serta kegiatan belajar sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa.
b) Kegiatan pembelajaran lebih bermakna.

c) Kegiatan pembelajaran bisa disesuaikan dengan minat serta

kebutuhan siswa.
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d) Mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan
sosial siswa.
e) Meningkatkan kerjasama antar guru dalam merancang kegiatan
pembelajaran.
f) Menyajikan kegiatan bersifat pragmatis yang dekat dengan
keseharian siswa.
2) Kelemahan Pembeajaran Tematik
a) Pembelajaran temat'ixk, 'Vr‘ne'ngharapkan guru memiliki wawasan
Iuas‘,ﬂ,kr'éativitas tinggi, percaya diri dan kemampuan handal
_frﬁegnggali informasi dan pengetahuan iérka}\it materi. Tanpa
kemampuan guru yang mumpuni, pembelajafan’ tematik akan
sulit diterapkan. |
b) Pembelajaran = tematik ~ memerlukan sarana / dan sumber
| pembelajaran yang bervariasi. |
c) Pembelajaran tematik mengharapkan siéWa mempunyai
kemampuan akademik dan kreativitas, sehingga keterampilan-
ketefampi,l,an» §i§yv§ dapAait_rtgrpen,tuk" pada saat pembelajaran
berlangsung.
d) Pembelajaran tematik membutuhkan cara penilaian yang
menyeluruh atau komprehensif.

e) Pembelajaran tematik memerlukan dasar kurikulum yang

luwes atau fleksibel.
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Pendapat lain dari Febrianty (2018), kelebihan pembelajaran tematik,

diantaranya:

1) Mendorong para siswa untuk menemukan sendiri konsep —
konsep pengetahuan.

2) Memberi kesempatan yang luas pada siswa untuk belajar secara
konseptual.

3) Kegiatan pembelajaran antara guru dengan siswa lebih fokus.

4) Para siswa dengan mudah ‘mempelajari serta mengembangkan
tema yang sama pada berbagai pelajarén; ‘

5) P’en‘ib‘elajaran akan memberikan pengalamaﬁ yagg relevan dengan

, ""tingkat perkembangkan dan kebutuhan siswa. ’

Kelemahan pembelajaran tematik, diantaranya:
i) Aspek peserta didik, pembelajaran tematik, menekankan
'kemampuan siswa yang relatif baik karena pembélajaran tematik

rﬁenekankan kemampuan analistis. |

2) Aspek . guru, guru mampu mengemas dan mengembangkan
materi, harus ,be}rr\(yayivfjlsan |lAJ?.§7 §g(ta,,memiliki integritas tinggi.

3) Aspek kurikulum, kurikulum harus berorientasi pada pencapaian
ketuntasan pemahaman siswa.

4) Aspek penilaian, pembelajaran tematik membutuhkan cara
penilaian yang menyeluruh.

5) Aspek sarana dan sumber, pembelajaran tematik membutuhkan

sumber dan bahan informasi yang banyak dan bervariasi.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kelebihan pembelajaran tematik yaitu menyajikan pembelajaran
berdasarkan kehidupan sehari-hari, dapat mengembangkan kreativitas
siswa serta menyesuaikan kebutuhan siswa. Sedangkan kelemahannya
yaitu guru diharuskan memiliki pengetahuan yang luas dalam
mengembangkan materi dan juga dalam pembelajaran tematik
memerlukan sarana dan prasarana yang bervariasi dalam
pembelajaran.

3. Keaktifan Siswa ’
a. Peng,erfiﬁa"n keaktifan siswa |

‘, ,f”ywidyastuti & Widodo (2018: 876) mengerﬁulfakan bahwa,
k‘geaktifan siswa pada pembelajaran adalah kegiatan yahg melibatkan
fié_ik maupun psikis pada kegiatan belajar mengajar yang optimal agar
me’nciptakan suasana kelas yang kondusif. Jadi keakﬁfan merupakan
kegiéitan yang melibatkan fungsi kognitif dan péikomotorik yang
menjadikan suasana kelas lebih baik. Sedangkan Muah (2016: 43)
mengemukakan,_,b@hy\@iIfeaktifain)pglraj,ar/adalah usaha guru dalam
proses kegitan belajar mengajar dengan tujuan supaya siswa dapat
melakukan kegiatan secara bebas, baik secara jasmani maupun
rohani, berani untuk menyampaikan pendapat, siswa memiliki
motivasi untuk berpendapat, serta mampu memecahkan masalah

sendiri. Pendapat dari Helmiati (dalam Rikawati & Sitinjak 2020: 40-

48), pembelajaran aktif yaitu pembelajaran yang bertujuan untuk
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mengoptimalkan potensi siswa berdasarkan karakteristik sehingga
siswa dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan. Sedangkan
menurut Maharani & Kiristin (2017: 4), keaktifan merupakan usaha
siswa dalam pembelajaran dimana siswa berperan aktif dalam
pembelajaran sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan,
pemahaman, pengalaman dan aspek-aspek lainnya.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa keaktifan meru»paké'h' suatu pembelajaran yang menumbuhkan
keaktifan lsisv\'/a dalam kegiatan pembe‘lajaran. Keaktifan siswa
meliput’iy /berani bertanya, mengikuti kegiatan ‘di‘Sk!k,\ISi kelas, mampu
méhjawab pertanyaan, mengikuti arahan guru, berani ‘taﬂmpil di depan
k‘gelas. Jadi, mereka tidak hanya sebagai penerirﬁla apa yang
diis_ampaikan oleh guru, namun juga ikut berpartisipasi baik secara
mental maupun fisik.

. Kara{kteristik keaktifan siswa

Karakteristik keaktifan belajar siswa menurut Sudjana (2013:

72) yaitu sébagai_berrfirkrut:

1) Terlibat dalam memperoleh masalah.

2) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.

3) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah.

4) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh.
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5) Bertanya kepada peserta didik lain atau guru apabila tidak
memahami persoalan yang dihadapi.

6) Melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal.

Pendapat lain karateristik keaktifan belajar menurut Dimyati dan

Mudjono (2013: 56) adalah berikut ini:

1) Tujuan kegiatan hanya untuk sekitar mengajar standar akademik.

2) Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada peserta didik
Guru membim’bing daléfh'éebuah kegiatan belajar mengajar.

3) Pengelq,laah kegiatan pembelajaran\"‘lebih menekankan pada
k’r,et’i"vgitas peserta didik. |

Sﬁédangkan menurut Istigomah (2020), belajar \r‘n?ngajar dapat

Qikatakan bermakna dan berkadar aktif bila terdapaj‘[ karakteristik

sé_bagai berikut: “

1)’Adanya keikutsertaan siswa secara kreatif dalarh menciptakan
s;i‘tuasi untuk berlangsungnya proses belajar’; mengajar guru
bertindak sebagai fasilitator dan koordinator kegiatan belajar

siswa. -

2) Adanya keterlibatan intelektual emosional siswa, baik melalui
kegiatan ~ menganalisis,  berbuat, mengalami,  maupun
pembentukan sikap.

3) Adanya keterlibatan siswa dalam menyusun atau membuat
perencanaan proses belajar-mengajar.

4) Menggunakan multi strategi dan multimedia.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa karakteristik keaktifan siswa adalah dimana siswa dapat
berperan aktif dalam pembelajaran serta melakukan komunikasi
dengan guru bukan hanya sebagai pendengar pada saat guru
menyampikan materi.

Indikator keaktian siswa

Indikator keaktifan belajar menurut Sudjana (2016: 61) dapat
dilinat dari beberapa hal” sebagaiberikut.

1) Siswa /ﬁ,m'a'mpu memecahkan masél‘ah; pada saat Kkegiatan
pem‘b/elajaran

%)""Siswa mampu bertanya pada siswa lain atéUpHn guru jika

‘L mengalami kesulitan atau tidak memahami materi |

é)_ Saat pembelajaran berlangsung siswa ikut serta/ melaksanakan
'tugas belajarnya “

4) éiswa mampu menilai kemampuannya sendiri;’(‘dan hasil — hasil
yang diperolehnya

5) Siswa m’elaksanakﬁq kelompok sesuai-dengan arahan guru

6) Siswa mampu menggali informasi yang dapat digunakan
memecahkan masalah yang dihadapinya

7) Siswa memperoleh kesempatan menerapkan dan menggunakan

apa yang diperoleh dalam menyelesaikan tugas.

8) Siswa berlatih memecahkan soal atau masalah
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Pendapat lain dikemukakan oleh Rusman, dkk (Rikawati & Sitinjak
202: 40-48), keaktifan terlihat pada saat siswa berani untuk bertanya
dan menjawab pertanyaan. Riandari (2012) juga mengemukakan
bahwa keaktifan siswa dapat dilihat melalui keikutsertaan siswa pada
kegiatan diskusi kelas, kelompok, kemampuan menjawab,
kemampuan bertanya, serta berani untuk tampil di depan kelas.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa indikator-indikatof Réaktifan siswa meliputi keterlibatan siswa
dalam mengik'Uti pembelajaran, memiliki: keberanian menjawab
pertanyaéﬁ yang - diberikan, mampu menyéfh‘pgikan hasil dari
perﬁéhamannya di depan kelas, berani mengajukan péfte’lnyaan selama
pe“}mbelajaran, serta berani bertanya kepada guru mehgenai materi
yaﬁg disampaikan guru. Penelitian " ini selanjutnya/ menggunakan
indi’kator keaktifan menurut Sudjana (2016) dan ménurut Riandari
(2012\‘). |
d. Faktor —faktor yang memengaruhi keaktifan siswa
I\/Ienu‘r‘utrG.agvnrew(il}{lélrtinis: 2013 _84)-faktor yang memengaruhi
keaktifan belajar diantaranya memberikan motivasi serta dorongan
yang menarik perhatian siswa, memberi penjelasan tujuan
kemampuan dasar pada siswa, memberikan stimulus yaitu masalah,
topik dan konsep yang akan dipelajari, memberikan petunjuk pada
siswa cara mempelajarinya, mengingatkan kompetensi belajar pada

siswa, memunculkan aktivitas, keikutsertaan siswa dalam kegiatan
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pembelajaran, memberi umpan balik, melakukan tes pada akhir
pembelajaran, memberikan evaluasi di akhir pembelajaran.
Sedangkan menurut Wibowo (2016: 131) menyatakan bahwa faktor-
faktor yang memengaruhi keaktifan siswa adalah sebagai berikut:
1) Memberikan motivasi pada siswa
2) Mengamati keadaan siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran
3) Membuat pembelajaran yang menarik

Adapun menurut’ '/I\Ixi‘kmah, dkk (2021) faktor yang
memenga‘r,u,hi keaktifan siswa adalah berUpa faktor kemampuan serta
kesiapénﬁ guru dalam menyampaikan pemnbélaj\aran pada pola
in’téraksi satu arah, faktor siswa yang merasa tékﬁxt, kurangnya
rinotivasi dan empati dengan pembelajaran dan jugaj:‘ faktor media
pémbelajaran yang digunakan dalam pembelajaran, faktor
Iihgkungan kelas, serta kebersihan kelas merupakén faktor yang
merﬁengaruhi pola intersaksi guru dan siswa. |

Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
faktor yang' 'memgnggrgﬁi ke?‘ft_i,f?’l siswa Yaitu berasal dari guru
yang mendalami serta mempelajari terkait hal-hal yang dapat

meningkatkan keaktifan belajar siswa di kelas, serta lingkungan

sekitar yang menghambat jalannya interaksi antara guru dan siswa.
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4. Keterkaitan antara Pola interaksi Guru dan Siswa dengan Keaktifan
siswa pada Pembelajaran Tematik

a. Komunikasi pembelajaran antara guru dan siswa dalam
pembelajaran tematik

Guru perlu menguasai berbagai macam kegiatan yang

menarik dalam melaksanakan pembelajaran tematik di sekolah

dasar. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang

berhubungan dengan "m'étéfi'yang kurang ia pahami. Menurut

Syaifuddin”"(2017), ~dalam  melakikan ~komunikasi ~ pada

pemb’élgajaran tematik dengan siswa guru méhgaj\ukan pertanyaan-

‘, pértanyaan yang kepada siswa, siswa diarahkan délyarp menemukan

‘\ konsep yang sedang dipelajarinya untuk menemukanj:‘konsep, siswa

ijuga dibimbing oleh guru agar tidak salah memahami konsep yang

dipelajarinya pada saat guru menyampaikan materisbada siswa guru

mé‘nghubungkan materi dengan kehidupan ,sféhari-hari siswa

melalui - pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru.

Sedangkén--men,qrrgy7Ijuthfi§ri1§f(72‘7017),—~guru sebagai fasilitator

dalam pembelajaran tematik yang memberikan kemudahan—

kemudahan bagi siswa dalam melakukan aktifitas belajar, guru

menyajikan konsep—konsep pembelajaran agar siswa mampu

memahami pembelajaran dan memudahkan dalam hal pemecahan

masalah, guru juga mengaitkan mata pelajaran dengan kehidupan

siswa dan keadaan lingkungan di mana sekolah dan siswa berada.
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan
komunikasi guru dan siswa dalam pembelajaran guru lebih
memberikan keleluasaan bagi siswa untuk berperan aktif dalam hal
bertanya mengenai materi serta guru tetap memberikan bimbingan
tentang konsep pembelajaran dan dalam pembelajaran guru
mengaitkan materi dengan pengalaman dalam kehidupan sehari —
hari.

. Keaktifan siswa’dalam"pérm'belajaran tematik

Pen,erapan pembelajaran tematik di sekolah dasar menuntut

adangiag pembelajaran yang terintegrasi antanr\ ‘sat\u mata pelajaran
déngan pelajaran lainnya. Menurut Amry dan&‘B?driah (2018)
‘\ berdasarkan kegiatan pembelajaran tematik, keaktifarﬁ peserta didik
iterlihat dari antusias peserta didik selama mengikuti kegiatan
belajar mengajar baik dari segi aktivitas maqbun kreatifitas.
Séaangkan menurut Suyanto (2013: 180), pembelajaran tematik
lebih ‘'menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar
secara akt'if-,dal,am“p[oses Apgmpeflajaran sehingga siswa dapat
memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat
menemukan berbagai pengetahuan yang dipelajarinya.

Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
keaktifan siswa pada pembelajaran tematik dilihat dari

keikutsertaan siswa dalam mengikuti pembelajaran yang

disampaikan oleh guru.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan
Terdapat bebarapa penelitian relevan yang dikaji untuk mendukung
penelitian ini, sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan Pulungan, dkk (2014) dengan judul “Interaksi
Sosial Antara Guru dan Siswa Dalam Proses Pembelajaran Di Sekolah
Dasar”. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian tersebut yaitu guru berinteraksi dengan siswa
di SD AL-Azhar Pontianak dérhrgé{n komunikasi yang baik dan berkontak
langsung kepaq,a siswa. Interaksi yang diguna‘kan dengan lebih berempati
kepada ’sisi'/\)‘a sehingga turut merasakan apa ya‘ng\ diinginkan dan
dirastyén siswa. Motivasi yang diterapkan oleh gﬁku’ adalah guru
berin\;eraksi dengan baik kepada siswa agar siswa merasa J&idak ada rasa
segaﬁ_terhadap guru dan merasakan nyaman pada saat, pembelajaran.
Siswa}menjadi lebih aktif ketika mereka memiliki rqéa kebersamaan
didalam\‘kelas. Dalam interaksi sosial yang dilakukan;bleh guru kepada
siswa yang diterapkan di dalam kelas dapat memengaruhi perilaku sosial
siswa di luar délam,,prpsgsi pembelajaran.

Persamaan  dengan  penelitian ini  adalah  sama-sama
mendeskripsikan interaksi guru dan siswa. Sedangkan perbedaanya
adalah penelitian ini tidak membahas interaksi guru dan siswa pada
pembelajaran tematik.

2. Penelitian yang dilakukan Zakaria, (2016) dengan judul “Analisis

Interaksi Kelas pada Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia Siswa
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Kelas V SD Inpres Bakengkeng kecamatan Kalukku Kabupaten
Mamujua”. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut adalah pengelolaan interaksi
kelas oleh guru melalui apersepsi, tes akhir, memberikan motivasi,
pengenalan tema dan subtema, pemaparan tujuan dan masalah. Guru
menyuruh siswa untuk membuat simpulan dari pembelajaran, baik secara
kelompok, maupun secara individual dan selanjutnya dipertajam oleh
guru. Sebagai penutup »pe’rhbxerlréjaran, guru memberikan penguatan
kepada siswa l}JrntUk memotivasi lebih giat bel\ajar.‘

Persé?ﬁaan dengan penelitian tersebut adéxla‘h\mendeskripsikan
baga'fmyéna guru menciptakan interaksi dengan sis;w%. Sedangkan
perbédaannya penelitian tersebut membahas indikatoq‘ pengelolaan
interéksi kelas dalam penyajian materi pembelajaran bahasa dan sastra
indonesia. :

. Penelitia;‘n yang dilakukan Dewi, dkk (2016) denga,r’i‘ judul “Analisis
Interaksi Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran’ Bahasa Indonesia di
Kelas 1 SDN* 1-Nawa ,K?rti é”i._rrianelitian tersebut menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut adalah pola
interaksi yang terjadi antara guru dan siswa dalam pembelajaran
membaca dan menulis permulaan bersifat multi arah pola interaksi ini
berpusat pada guru dan Karakteristik pembelajaran guru yang

menyenangkan dan selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk



30

menuangkan ide/inisiatif mampu meningkatkan kemampuan membaca
dan menulis pada siswa kelas 1 Sekolah Dasar.

Persamaan dengan penelitian tersebut adalah mendeskripsikan

interaksi guru dan siswa. Sedangkan perbedaannya penelitian tersebut
dilakukan pada kelas rendah dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
. Penelitian yang dilakukan Safitri (2020) berjudul “ Pola Interaksi Guru
dan Siswa Sebagai Proses Peningkatan Keaktifan Siswa MA
Miftahussalam Slahung Pohéfééo”. Penelitian tersebut menggunakan
pendekatan kg,ali'tatif deskriptif. Hasil pen\élitian tersebut yaitu pola
interaksi_ar‘i’tye;ra guru dan siswa terbentuk interaksi ‘y\ang\bersifat asosiatif,
yang,r'héna di dalamnya terdapat tiga pola interaksi yaifu, ’pola interaksi
antar‘@ sesama guru, pola interaksi anatar guru dan sigWa, dan pola
interéksi antara guru dan wali murid. Sedangkan implementasi dari pola
interaksi antara guru dan siswa sebagai proses peningkgfan kedisiplinan
siswa rﬁénghasilkan dua bentuk interaksi yang pertam’é interaksi dalam
bentuk asimilasi yang di dalamnya meliputi pembiasaan serta contoh
keteladanan. KEdU&-,i,Ut,?@kf’i daAIa}r_nﬁp,en,tukr"akomodasi, yang mana
didalamnya meliputi pengawasan, peraturan dan tata tertib, serta
pemberian sanksi dan hukuman.

Persamaan  dengan  penelitian  ini  adalah  sama-sama

mendeskripsikan tentang pola interaksi guru dan siswa. Sedangkan

perbedaannya penelitian tersebut melalukan penelitian pada jenjang MA.
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5. Penelitian yang dilakukan Nikmah, dkk (2021) dengan judul “Pola
Interaksi Guru dan Siswa dalam Menciptakan Suasana Belajar yang
Efektif di SDN Klampok 02 Singosari”. Penelitian tersebut menggunakan
pendekatan kualitatuf deskriptif. Hasil dari penelitian tersebut yaitu
interaksi yang terjadi adalah interaksi satu arah dan interaksi dua arah.
Interaksi yang terjadi adalah saat guru menjelaskan materi siswa ada
yang bertanya sebaliknya guru juga menanyakan kepada siswa perihal
materi yang dijelaskan, »siswéaxjhga diminta menjawab pertanyaan di
papan tulis, siswa’diminta membentuk kelompOk untuk berdiskusi.

Persé?ﬁaan dengan penelitian ini adalah meh‘deslgripsikan interaksi
guru ‘, ""dan siswa. Sedangkan perbedaannya penéliﬁian tersebut
menqeskripsikan interaksi guru dan siswa dalam mencipj‘takan suasana
belajé_r yang efektif. |

C. Kerangka}Berpikir

Guru Fherupakan komponen utama dalam per’r(i‘belajaran, guru
menyampaikan materi dalam pembelajaran kepada siswa melalui interaksi
yang dilakukan se‘lama,_,pﬂempglgjaran Abigr!qrr]gsung; Berdasarkan studi awal
ditemukan masalah, yaitu terdapat suatu kelas dalam pembelajaran tematik
yang pembelajarannya  kurang ada interaksi guru dan siswa yang
menyebabkan kurangnya keaktifan siswa di kelas selama proses pembelajaran
berlangsung sehingga siswa menjadi pasif dan tidak ada keseriusan dalam
mengikuti pembelajaran. Interaksi antara guru dan siswa selama

berlangsungnya pembelajaran sangat berpengaruh terhadap keaktifan siswa
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dalam pembelajaran. Tidak adanya interaksi antara guru dan siswa dalam
pembelajaran dapat mengakibatkan siswa menjadi pasif, siswa bosan dengan
pembelajaran yang berlangsung, siswa kurang memberi respon terhadap
pertanyaan yang diajukan guru, siswa belum memahami secara maksimal
materi yang disampaikan. Seharusnya dalam pola interaksi antara guru dan
siswa dapat menghasilkan pembelajaran yang timbal balik dapat membuat
siswa aktif dalam pembelajaran bukannya menjadikan siswa pasif. Ada
beberapa penyebab tidak berjalahr'iyax‘in'teraksi antara guru dan siswa karena
minimnya feedback yang diberikan oleh peserta d|d|k

Terjallnnya pola interaksi yang memiliki timbal ballk antara guru dan
siswa dar)at meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelaje’wan misalnya
siswa beranl menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh guru siswa berani
untuk menjawab permintaan guru untuk menjawab pertanyaan dari siswa
lainnya dan_‘ mengikuti instruksi guru. Setiap kelas dalam pembelajarannya
memiliki pala interaksi tersendiri antara guru dan ;’;siswanya untuk
menciptakan pembelajaran aktif dimana siswa dapat berperan aktif dalam
pembelajaran baik ‘s‘ecar,a_f‘i,}sriflg maﬁupunAnj_eprth’.,

Berkaitan dengan pembahasan di atas, faktor yang menjadi penyebab
kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran karena kurangnya interaksi yang
terjalin antara guru dengan siswa dalam pembelajaran. Ini penting untuk

dikaji lebih lanjut dengan kerangka pemikiran seperti bagan di bawah ini.
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2.

Masalah :
Kurangnya interaksi guru dan
siswa
Siswa kurang aktif dalam
pembelajaran
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Fokus Penelitian
Pola interaksi guru dan siswa
dalam pembelajaran tematik
berbasis peningkatan keaktifan

siswa kelas 5 sekolah dasar

V

. Nikmah, dkk (2021).

. Pulungan, dkk (2014).

Kajian Penelitian Relevan:

Interaksi
yang terjadi adalah saat guru
menjelaskan materi siswa ada yang
bertanya sebaliknya guru juga
menanyakan kepda siswa perihal
materi yang dijelaskan, siswa juga
diminta menjawab pertanyaan di

papan  tulis, siswa diminta
membentuk  kelompok  untuk
berdiskusi.

. Dewi, dkk (2016). Pola interaksi

ini  berpusat pada guru dan
karakteristik pembelajaran guru
yang menyenangkan dan selalu
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menuangkan
ide/inisiatif mereka.

Interaksi
yang digunakan dengan lebih
berempati kepada siswa sehingga
turut  merasakan apa  yang
diinginkan dan dirasakan siswa.

|

Teori Pendukung:

e Dengan terjadinya interaksi
pada guru dengan siswa dalam
kegiatan. pembelajaran dapat
menimbulkan perubahan di
diri pada siswa pada ranah

pikiran dan tindakan
(Supriyadi, 2011).
e Semakin baik interaksi

diantara guru dan siswa maka
hasil belajar siswa juga akan
membaik  (Febriyanti &
Seruni, 2014).

Metode
Melalui Observasi, wawancara dan dokumentasi

Kesimpulan dan Saran

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan, berikut pertanyaan
penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai
apa yang hendak diteliti lebih lanjut :
1. Bagaimana pola interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran tematik
berbasis peningkatan keaktifan siswa kelas 5 SD Negeri Menadi?
2. Bagaimana keaktifan siswa melalui pola interaksi guru dan siswa yang

diterapkan di SD Negeri-Menadi? ™



